BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia di Panti Werdha Griya St. Yosef
Surabaya mayoritas mengalami hipertensi derajat | dan mayoritas patuh menjalankan diet
hipertensi.

Ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan menjalankan diet hipertensi dan
derajat hipertensi, dengan hubungan yang kuat dan berlawanan arah, yaitu jika patuh
menjalankan diet hipertensi maka derajat hipertensi terkontrol dan sebaliknya jika tidak
patuh menjalankan diet hipertensi maka derajat hipertensi meningkat.

Dengan perilaku patuh menjalankan diet yang baik, dampak hipertensi seperti
stroke dan penyakit jantung dapat diperkecil. Selain itu, diet merupakan strategi non

famakologi yang efektif dalam mengendalikan hipertensi.

1.2 Saran
7.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan
Bagi pelayanan keperawatan memberikan promosi kesehatan tentang kepatuhan

diet hipertensi dan bahaya atau komplikasi dari hipertensi bila tidak dikontrol
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7.2.2 Bagi Pendamping Lansia

Hal ini diharapkan pendamping lansia mengawasi istirahat tidur lansia,
menganjurkan olahraga, menganjurkan lansia untuk patuh menjalankan diet hipertensi
dan mengontrol lansia untuk minum obat hipertensi.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian tentang faktor-
faktor yang belum diteliti yang dapat mempengaruhi hipertensi yaitu upaya pencegahan

hipertensi pada lansia.
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